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Abstract

This study discusses the forms and factors that cause code switching and code mixing on Nihongo Partners
Instagram account at SMA Negeri 1 Taruna Madani Jawa Timur. This research is a descriptive qualitative
research because it contains utterances that contain code switching and code mixing in the research
subjects. The data collection technique used is in this research are observation and documentation. The
results of this study show that the form of code switching only consists of internal code switching as much
as 40 data classified based on language switching. The form of switching from foreign language to native
language as much as 20 data, switching from native language to foreign language 5 data, switching from
foreign language to native language back to foreign language 10 data, and switching from native language
to foreign language back to native language 5 data. The form of code mixing consists of external code
switching and hybrid code switching as much as 19 data classified based on language level. External code
switching occurs at the word level as much as 14 data and phrase level as much as 7 data. Mixed code
switching occurs at the phrase level only has 1 data. The cause of code switching has several factors,
including factors from the speaker as much as 23 data, the interlocutor as much as 8 data, changes in the
situation with the presence of a third person as a speaker has 1 data, and changes in the topic of
conversation as much as 8 data. Code mixing is caused by factors from the interlocutor as much as 5 data,
function and purpose as much as 12 data, and limitations on the use of code as much as 2 data.

Keywords: code switching, code mixing, instagram, nihongo partners

2B

AHF5EIE . SMA Negeri 1 Taruna Madani Jawa Timur © HAGE/S— F +—ZXDA > A X7 5 LT 7
VY MIBUBRI—RAA, vy F T EA— R IFT VT OREBEERICOOGTHE 2. AR
F. HENGEDI—=—FRAA v FU IR I—=FIF L V75250 HEFEaNBET 220, ik
PEPHRTH . KA CHOI T —RIUEEIRE B ELENTDH 2. AHFTOLLER. 2
— N AL v FUIOREE. SEAAA vy Fr 7 EITOTHEENT 40 O TF — & & [FREC .
HWEI— N« A v FY 7 DAPSLBRINTHB I ENRENT. IEHEED S BEHZEAD X
Ay Fr 7k 2007 —&, BEFEEDS SHEFEAND RS v F> 71k SEOT —&, JEHED» 5
BIEFEAND A A v F > 7 100fAQ 7 =%, BHEGE2» S SMEFENDO 2 A v F v 714 SO T —X&
Thotze Ia—F « IFTUI7OREEE., SEL N LcEILTHEanz 9HO7F—&D 5
B, c AL v F T ENATY R e a—R A v FrIh6kd, Ipia—F
ALy FUYTEHEELNLT BEOTF—Z, SALXLTTHOF—2FEEL THWb, AL
RNVCHEATRIZREI—FN A v Fr 7 1 HOF—RKDATHZ, 23— F + AA vy F>7
DIFEHF & FHLFOERD 23O 7T — &, afEOERD HOT —&, Gl F& L TOH
ZH DAL & ZARMOED 1 DT — &, SFEOFFEOLMD 8§ MOT7T —X e L Dh
DERBHZ. 3—F - IF> 7 ORKEE . MEEEOERH 5 HD7T—X. Hae - HEIA 12
D7 —x, a—FOREMFHB 2D T —K B> T3,

F—U—N:O—FRA v F7, I—RFRIFL I AVYRARRT 55, HEGEA— b F—X

249



Jurnal HIKARI. Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023, 249 - 259

PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi manusia yang memiliki
fungsi di kehidupan sosial. Bahasa dapat dikaji dari
berbagai perspektif dan mampu berfokus pada unsur-
unsur dan struktur yang berbeda-beda (Nababan, 1993:1).
Bahasa juga dapat meliputi semua aspek kehidupan. Salah
satu disiplin ilmu yang mempelajari fenomena
perkembangan bahasa dalam suatu masyarakat disebut
sosiolinguistik.

Sosiolinguistik adalah studi dari bahasa yang
berhubungan dengan suatu anggota masyarakat sebagai
penutur  bahasa  (Nababan, 1993:2). Seiring
berkembangnya banyak masyarakat yang
menggunakan lebih dari satu bahasa untuk berkomunikasi
antar satu sama lain di dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini termasuk dalam salah satu topik pembahasan dunia
sosiolinguistik yang dikenal dengan istilah kedwibahasaan
atau bilingualisme.

Bilingualisme  berarti mampu berbicara dan
memahami dua bahasa yang berbeda. Hal ini terjadi ketika
seseorang menggunakan dua bahasa yang berbeda dari
latar belakang mercka sendiri, tetapi masih dapat
memahami satu sama lain. Chaer dan Agustina (2010:84-
85) mengatakan bahwa orang yang menggunakan bahasa
dalam kehidupan sehari-hari disebut bilingual atau dalam
bahasa Indonesia disebut dengan dwibahasawan.

Fenomena alih kode dan campur kode terjadi ketika
seseorang menggunakan lebih dari satu bahasa atau
adanya bilingualisme. Dalam dunia pendidikan sering
dijumpai penggunaan dua bahasa dengan mengalihkan
atau mencampurkan kode. Sebagai contoh kegiatan
belajar mengajar bahasa asing yang menggunakan bahasa
asli penutur untuk menjelaskan suatu materi agar lebih
mudah dimengerti.

Alih kode dan campur kode tidak hanya terjadi saat
berbicara secara langsung. Seiring berkembangnya zaman,
teknologi juga semakin maju seperti adanya sosial media.
Instagram adalah salah satu media sosial yang sangat
popular di berbagai kalangan. Instagram memudahkan
pengguna atau masyarakat untuk berkomunikasi, bertemu
teman baru, dan membagikan kegiatan yang dilakukan
melalui gambar kemudian menuliskan pesan singkat yang
disebut dengan caption.

Dewasa ini banyak akun Instagram orang Jepang yang
menggunakan campuran bahasa dalam captionnya.
Sebagai contohnya yaitu pada akun instagram Nihongo
Partners di SMA Negeri 1 Taruna Madani Jawa Timur.
Program Nihongo Partners (NP) merupakan program dari
The Japan Foundation sejak bulan September 2014 yang
mendukung pendidikan bahasa Jepang di negara ASEAN
dengan mengirimkan warga Jepang sebagai penutur jati
(Native Speaker).

zaman,

Salah satu sekolah di Kabupaten Pasuruan yang
mendapatkan kesempatan untuk menerima Nihongo
Partners yaitu SMA Negeri 1 Taruna Madani Jawa
Timur. Sekolah yang terletak di Jalan Bader no. 3 Kalirejo
dulunya merupakan SMA Negeri 1 Bangil. SMA Negeri 1
Taruna Madani Jawa Timur mendapatkan Nihongo
Partners sebanyak empat kali secara berturut-turut, akan
tetapi peneliti menggunakan tiga akun Instagram saja,
diantaranya Niwayama Keita (@niwa.kei), Masatoshi
Hiraga (hira.masatoshi), dan Hirai Sayuri (@s528 ).
Niwayama Keita berasal dari Chiba yang menjadi
Nihongo Partners pada tahun 2016-2017 selama kurang
lebih delapan bulan. Selanjutnya Masatoshi Hiraga yang
berasal dari Osaka telah menjadi Nihongo Partners pada
tahun 2017-2018. Hirai Sayuri merupakan Nihongo
Partners terakhir di SMA Negeri 1 Taruna Madani Jawa
Timur pada tahun 2018-2019.

Untuk membuktikan adanya alih kode dan campur
kode, berikut adalah salah satu contoh data yang terdapat
dalam akun Instagram Nihongo Partners di SMA Negeri
1 Taruna Madani Jawa Timur:

Klepon (< LiF A)%& & 5 1> £ L 72— Terima

kasih!!

Enak!! CHE 7L A TT! A > A>T D

NLDTT,

Saya mendapatkan klepon! Terima kasih!!

Enak!! Ini adalah klepon. Makanan khas Indonesia.

(NK:6-9-2016)

Dari data caption tersebut dapat dideskripsikan bahwa
terjadi alih kode yang dilakukan oleh akun Instagram
Niwayama Keita (@niwa.kei). Alih kode yang dilakukan
Niwayama Keita dengan mengganti bahasa yang semula
menggunakan bahasa Jepang menjadi bahasa Indonesia.
Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Jendra
(dalam Padmadewi 2014:65) bahwa alih kode tersebut
termasuk dalam bentuk alih kode ke luar atau ekstern code
switching karena peralihan kode dari bahasa asli yaitu
bahasa Jepang ke bahasa asing yaitu bahasa Indonesia.

Apabila dilihat dari segi sosial, faktor yang
menyebabkan terjadinya alih kode dalam contoh data
tersebut adalah situasi yang terjadi. Niwayama Keita
sedang membagikan informasi mengenai makanan
Indonesia yaitu klepon. Caption tersebut mengungkapkan
bahwa ia berterima kasih telah diberikan klepon dan
ternyata enak. Bentuk pengalihan kode ke bahasa
Indonesia yang digunakan agar para pengikut Instagram
memahami inti dari sebuah caption.

Penelitian mengenai alih kode dan campur kode
banyak dilakukan pada anime, drama, dan lagu. Peneliti
menggunakan masalah alih kode dan campur kode pada
subjek yang lain yaitu pada caption akun Instagram
Nihongo Partners. Akun Instagram tersebut banyak
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memiliki pengikut dari Indonesia karena menjadi pengajar
bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Taruna Madani Jawa
Timur, sehingga dalam penulisan caption atau pesan
singkat sangat memungkinkan sekali terjadi peristiwa alih
kode dan campur kode.

Dari latar belakang diatas, rumusan masalah yang
diajukan adalah:

1) Bagaimana bentuk alih kode pada akun Instagram
Nihongo Partners di SMA Negeri 1 Taruna Madani
Jawa Timur?

Baagaimana bentuk campur kode pada akun
Instagram Nihongo Partners di SMA Negeri 1
Taruna Madani Jawa Timur?

Bagaimana faktor penyebab terjadinya peristiwa
alih kode pada akun Instagram Nihongo Partners di
SMA Negeri 1 Taruna Madani Jawa Timur?
Bagaimana faktor penyebab terjadinya peristiwa

2)

3)

4)
campur kode pada akun Instagram Nihongo
Partners di SMA Negeri 1 Taruna Madani Jawa
Timur?

Penelitian tentang alih kode dan campur kode telah
dilakukan oleh penelitian-penelitian terdahulu sehingga
dapat dijadikan referensi.

Penelitian terdahulu pertama adalah skripsi oleh
Maulida Ayu Andhani dari Universitas Negeri Surabaya
(2016) dengan judul Alih Kode dan Campur Kode dalam
Film Lupin Il atau /75> =1l (Rupan Sansei) Karya

Ryuhei Kitamura dan Film Beck Karya Yukihiko Tsutsumi.

Penelitian ini berfokus pada faktor penyebab terjadinya
alih kode dan campur kode pada film tersebut.

Penelitian terdahulu kedua adalah artikel ilmiah oleh
Fatchur Syamsul Yussak dari Universitas Negeri
Surabaya (2022) dengan judul Alih Kode Campur Kode
Akun yoweslah.ig:
Sosiolinguistik. Penelitian ini berfokus pada wujud alih
kode dan campur kode pada gambar yang berada pada
feed akun Instagram yoweslah.ig tanpa menganalisis

dalam Instagram Kajian

tulisan yang berada dalam fitur lainnya.

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Sosiolinguistik

Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa
dalam suatu masyarakat yang memadukan antara
sosiologi dan linguistik (Chaer dan Agustina, 2010:2).
Disisi lain Nababan (1993:2) mendefinisikan bahwa
sosiolinguistik mempelajari perbedaan variasi bahasa
dalam kaitannya dengan faktor sosial. Sosiolinguistik
mengamati perubahan bahasa berupa variasi dan
penggunaan bahasa dalam suatu masyarakat. Hasil
pengamatan ini dapat dijadikan pertimbangan untuk
membantu memahami adanya perubahan dalam suatu
bahasa.
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Bilingualisme

Nababan (1993:27) berpendapat bahwa bilingualisme
adalah penggunaan dua bahasa saat berinteraksi dengan
orang lain. Haugen (dalam Suwito 1983:41)
mengemukakan bahwa menjadi bilingual berarti
mengetahui dua bahasa (knowledge of two languages).
Maksudnya adalah seorang bilingual tidak perlu mahir
berbicara dalam dua bahasa, cukup dia mengetahui saja.
Pemilihan bahasa bergantung pada keahlian orang yang
berbicara dan orang yang mendengarkan.
Alih Kode

Menurut Appel (dalam Chaer dan Agustina 2010:107)
alih kode didefinisikan sebagai peristiwa yang mengubah
bahasa dengan beralih karena perubahan keadaan dan
memiliki fungsi sosial. Peralihan ini dapat terjadi ketika
beralih dari menggunakan bahasa formal ke bahasa yang
lebih santai atau tidak resmi (Nababan, 1993:31). Harumi
Tanaka dan Tanaka Sachiko (2015:22) dalam bukunya

[$ by st aFHRY] “Yoku

Wakaru Shakai Gengogaku” mengatakan:
R 25 DUVBEZOLAICIE, LiIFLIX2
SHE RS SHBIAT, WH L (K
THRW) BEBL 25 (3% EF)
L Conix, ZORFOFEE, HF L offHE

HElRL itttk s 3%, 12 F

yang berjudul

ZDHIC, N TV IEELAMOLRwERED
NHZANPBEKLE, ) —2DFE~Da— 1Y)

VEADBTON S,
‘Dikatakan bahwa ketika berganti antar bahasa atau
multibahasa, penggunaan bahasa oleh penutur dan
lawan tutur (bisa lebih dari satu) ditentukan oleh topik
pembicaraan saat itu, serta rasa solidaritas dengan
lawan bicara. Jika ada seseorang yang datang ke
tempat tersebut dan tidak mengerti bahasa yang
sedang digunakan, maka akan terjadi peralihan bahasa
ke bahasa lain. Hal ini dinamakan dengan alih kode.’

Peristiwa peralihan bahasa dapat terjadi ketika
mempelajari bahasa asing. Pembelajar secara otomatis
mengunakan dua bahasa. Peralihan seperti ini dapat
disebut dengan alih kode. Para ahli mengatakan bahwa
alih kode dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu alih
kode ke dalam (intern) dan alih kode ke luar (ekstern)
(Suwito, 1983:69; Padmadewi 2014:64-65).

Alih kode ke dalam (internal code switching) adalah
alih kode yang terjadi antara bahasa nasional dengan
bahasa daerah atau menggunakan dialek, seperti bahasa
Indonesia ke bahasa Jawa, begitupun sebaliknya karena
situasi tertentu dan dituntut untuk mengubah bahasa
menjadi bahasa daerah atau menggunakan dialek.
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Alih kode ke luar (eksternal code switching) adalah
alih kode yang terjadi antar bahasa asli (bahasa nasional)
dengan bahasa asing, seperti bahasa Indonesia ke bahasa
Inggris karena situasi yang menghendaki.

Faktor penyebab terjadinya alih kode menurut
Fishman (dalam Chaer dan Agustina 2010:108), meliputi
(1) pembicara atau penutur, (2) pendengar atau lawan
tutur, (3) perubahan situasi dengan hadirnya orang ketiga
sebagai penutur, (4) perubahan topik dari formal ke
informal, dan (5) perubahan topik pembicaraan.

Campur Kode

Menurut Nababan (1993:32) campur kode adalah
suatu keadaan berbahasa dimana penutur secara alami
mencampurkan dua atau lebih bahasa tanpa menuntut
percampuran bahasa tersebut. Harumi Tanaka dan Tanaka
Sachiko (2015:23) dalam bukunya yang berjudul [ & <
b b FEEY ] “Yoku Wakaru Shakai Gengogaku”
mengatakan:

INHLIRY 25EELILEELET, WFEE

DFE U o, EARNICIE—2DFFHEOMX

ZH. & O—ERICH] D F Gk D HEE--- MR I 1%

HFE--RETCHESIBRE, [2-FRE

(code mixing) L MERZ & 235 5.,

‘Fenomena ini juga sering terjadi dalam masyarakat

yang menggunakan dua bahasa atau multibahasa, di

mana pembicara menggunakan struktur kalimat dalam

satu bahasa, namun memasukkan kata-kata dari bahasa
lain, biasanya modelnya kata benda. Hal ini
dinamakan dengan campur kode (code mixing).’

Dalam campur kode, penutur dapat menyisipkan unsur
bahasa lain ketika menggunakan bahasa tertentu. Unsur-
unsur tersebut berupa kata, frasa, atau kelompok kata
yang telah menyatu dengan bahasa yang disisipinya.
Unsur-unsur tersebut tidak memiliki fungsi tersendiri dan
secara keseluruhan hanya mendukung satu fungsi saja.

Suandi (2014:140) membedakan bentuk campur kode
menjadi tiga macam, yaitu campur kode ke dalam, campur
kode ke luar, dan campur kode campuran.

Campur kode ke dalam (inner code mixing) adalah
percampuran kode yang berasal dari bahasa asli penutur
dalam segala bentuk atau variasinya. Contohnya bahasa
Indonesia — bahasa Jawa — bahasa Sunda. Jika dalam
bahasa Jepang percampuran bahasa dapat berupa kata
serapan (gairaigo), dialek, dan ragam bahasa keigo ke
Sfutsu go.

Campur kode ke luar (outer code mixing) adalah
campur kode dari bahasa asing, misalnya dalam bahasa
Indonesia — bahasa Inggris — bahasa Jepang.

Campur kode campuran (hybrid code mixing) adalah
campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asli dan

bahasa asing. Misalnya dalam struktur bahasa Indonesia
terdapat unsur bahasa Jawa dan bahasa Jepang.

Campur kode juga dapat dikategorikan berdasarkan
tingkat kebahasaan. Jendra (dalam Suandi, 2014:141)
membedakannya menjadi tiga bentuk tingkatan atau
tataran, yaitu tataran pada kata, frasa, klausa.

Suandi (2014:143-146) menyebutkan bahwa faktor
penyebab terjadinya campur kode, yaitu (1) mitra bicara
atau lawan tutur, (2) fungsi dan tujuan, (3) bergengsi, dan
(4) keterbatasan penggunaan kode.

METODE

Dalam proses penelitian tentunya memerlukan metode
sebagai cara untuk mengatur berjalannya suatu penelitian
mulai tahap persiapan hingga tahap penyelesaian. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana hasil
dari penelitian ini tidak berupa statistik dan angka.
Penelitian  kualtitatif adalah strategi pengumpulan
informasi yang berfokus pada pencarian makna,
pengertian, konsep, ciri-ciri, gejala, simbol, dan deskripsi
dari suatu fenomena yang bersifat alami dan holistik, serta
disajikan secara naratif (Yusuf, 2014:329). Metode yang
digunakan penelitian ini tidak membutuhkan prosedur
statistik karena data yang dihasilkan berupa deskriptif.
Sejalan dengan uraian diatas, penelitian ini akan meneliti
tentang bentuk-bentuk serta faktor penyebab terjadinya
alih kode dan campur kode.

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebuah akun
Instagram Nihongo Partners di SMA Negeri 1 Taruna
Madani Jawa Timur, yaitu akun Niwayama Keita
(@niwa.kei), Masatoshi Hiraga (hira.masatoshi), dan
Hirai Sayuri (@s528 ). Sebagai objek dari suatu
penelitian, data menjadi komponen terpenting dalam suatu
proses penelitian. Penelitian ini menggunakan data berupa
alih kode dan campur kode dalam caption akun Instagram
Nihongo Partners. Data yang ditemukan kemudian
diklasifikasikan berdasarkan rumusan masalah.

Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono dapat
dilakukan melalui observasi, wawancara, penyebaran
kuesioner, dokumentasi dan kombinasi keempatnya
(2016:309). Dalam penelitian ini menggunakan observasi.
Sesuai dengan pendapat Mamik (2014:97), observasi
merupakan proses pengambilan sebuah informasi melalui
media. Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri untuk
memvisualisasikan data penelitian. Jenis observasi yang
digunakan adalah observasi konvesional atau biasa karena
peneliti tidak mempengaruhi sumber data (Mamik,
2014:98). Setelah melakukan observasi, peneliti juga
mendokumentasikan  berupa tangkapan layar dari
unggahan foto atau video beserta caption dari akun
Instagram  Nihongo Data  kemudian
dikategorikan berdasarkan jenis alih kode dan campur
kode.

Partners.
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Sugiyono (2015:335) menjelaskan analisis data
sebagai suatu rangkaian atau proses sistematis kegiatan
untuk mencari data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan setelah pengumpulan data kemudian dianalisis
secara bertahap. Dalam penelitian ini menggunakan
beberapa tahapan, antara lain (1) mengorganisasikan data,
(2) pengkodean data, (3) menganalisis data, dan (4)
menyimpulkan hasil analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber data,
pada bagian ini rumusan masalah dianalisis menggunakan
teori yang telah didapatkan. Rumusan masalah pertama
mengenai bentuk alih kode dianalisis menggunakan teori
dari Padmadewi (2014:64-65). Rumusan masalah kedua
mengenai bentuk campur kode dianalisis menggunakan
teori dari Suandi (2014:140-141). Rumusan masalah
ketiga mengenai faktor penyebab terjadinya alih kode
dianalisis menggunakan teori dari Fisman (dalam Chaer
dan Agustina, 2010-108). Sedangkan rumusan masalah
keempat mengenai faktor yang melatarbelakangi
terjadinya campur kode dianalisis menggunakan teori dari
Suandi (2014:143-146).

Data dalam penelitian ini berupa caption atau pesan
singkat yang mengandung alih kode dan campur kode,
berdasarkan sumber data yaitu Instagram Nihongo
Partners di SMA Negeri Taruna Madani Jawa Timur yang
diperoleh data dengan jumlah keseluruhan yaitu 59 data.
1) Bentuk Alih Kode

Padmadewi (2014:64-65) membagi bentuk-bentuk alih
kode menjadi dua bentuk, diantaranya yaitu alih kode ke
dalam (internal code switching) dan alih kode ke luar
(eksternal code switching).

Tabel 1 Klasifikasi Bentuk Alih Kode

No Bentuk Alih Kode Jumlah Data

1. | Alih kode ke dalam (internal 0
code switching)

2. | Alih kode ke luar (eksternal
code switching)

a) Peralihan dari bahasa asing 20
ke bahasa asli

b) Peralihan dari bahasa asli ke 5
bahasa asing

c¢) Peralihan dari bahasa asing 10
ke bahasa asli kembali ke
bahasa asing

d) Peralihan dari bahasa asli ke 5
bahasa asing kembali ke
bahasa asli

1.1 Alih Kode ke Dalam (internal code switching)

Alih kode ke dalam (internal code switching)
merupakan alih kode yang terjadi antar bahasa nasional
atau bahasa asli dengan bahasa daerah serta dapat
menggunakan dialek, seperti bahasa Indonesia ke bahasa
Jawa, atau bahasa Jepang ke dialek Kansai, Padmadewi
(2014:64-65). Tidak ditemukan data pada bentuk alih
kode ke dalam (internal code switching) karena subjek
penelitian menggunakan peralihan kode dengan bahasa
asing.

1.2 Alih Kode ke Luar (eksternal code switching)

Alih kode ke luar (eksternal code switching) adalah
alih kode yang terjadi antar bahasa asli (bahasa nasional)
dengan bahasa asing, seperti bahasa Indonesia dengan
bahasa Inggris atau sebaliknya, Padmadewi (2014:64-65).

a. Bahasa Asing — Bahasa Asli

Bentuk alih kode ke luar ini merupakan peralihan kode
dari bahasa asing (bahasa Indonesia atau bahasa Inggris)
yang beralih ke ragam bahasa asli (bahasa Jepang) karena
subjek penelitian yaitu WNA (Warga Negara Asing) yang
berkewarganegaraan Jepang.

Data 1

I love Pasuruan!!!
ITYRLHBHTE LW I X,
RVFAEI LY EL !

Saya cinta Pasuruan
Salah keluar pakai baju Airism (baju menyerap keringat)
Bulpoin lebih kuat dari pedang]!

(NK: 10-9-2016)
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa terjadi alih
kode ke luar (eksternal code switching) sesuai dengan
teori dari Padmadewi (2014:64-65) yang dilakukan oleh
salah satu Nihongo Partners di SMA Negeri Taruna
Madani Jawa Timur, yaitu Niwayama Keita. Bentuk
peralihan kode tersebut dari bahasa asing (bahasa Inggris)
dengan bahasa asli (bahasa Jepang). Data tersebut
dibuktikan dengan tuturan atau tulisan dari NK yang
sebelumnya berbahasa asing (bahasa Inggris) “I love
Pasuruan!!!”  kemudian beralih ke bahasa asli (bahasa
Jepang) [ZT7 VRLBHTWE LW IR, R~V
FRI KL mRL !

b. Bahasa Asli — Bahasa Asli

Bentuk alih kode ke luar ini merupakan peralihan kode
dari bahasa asli (bahasa Jepang) yang beralih ke ragam
bahasa asing (bahasa Indonesia atau bahasa Inggris)
karena subjek penelitian yaitu WNA (Warga Negara
Asing) yang berkewarganegaraan Jepang.
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Data 2

AINYDRETlznbh—

mau lari!!!

Saya ingin melihat pertandinganmu dari Surabaya
Mau lari!!

(NK: 14-11-2016)
Bentuk peralihan kode tersebut dari bahasa asli
(bahasa Jepang) dengan bahasa asing (bahasa Indonesia).
Data tersebut dibuktikan dengan tuturan atau tulisan dari
NK yang sebelumnya menggunakan bahasa asli (bahasa
Jepang) [ A 7 ¥ O K& T7z b — ] kemudian
beralih ke bahasa asing (bahasa Indonesia) “mau lari!!!”.
c. Bahasa Asing — Bahasa Asli — Bahasa Asing
Bentuk alih kode ke luar ini merupakan peralihan kode
dari bahasa asing (bahasa Indonesia atau bahasa Inggris)
yang beralih ke ragam bahasa asli (bahasa Jepang)
kemudian beralih ke bahasa asing (bahasa Indonesia atau
bahasa Inggris) dalam satu tuturan atau tulisan.
Data 3
Thank you for the birthday wishes that made my day, my
lovely friends!
Can’t believe I'm already 24 but I’m ready to go to next
step!
Ay =Nl bbbynE D
Ihms b EHLSEHAE T,
Hari ini saya jadi umur 24!!Terima kasih banyak
semuanya yg kirimkan pesannya
Terima kasih atas ucapan ulang tahun yang membuat hari
ku menyenangkan, teman ku sayang!
Aku tidak percaya sekarang telah berumur 24 tahun,
tetapi aku sudah siap untuk melanjutkan hari-hari

selanjutnya!
Terima kasih atas ucapannya. Mulai dari sekarang mohon

bantuannya.
Hari saya berumur 24 tahun!! Terima kasih banyak
semuanya yang sudah mengirimkan pesan.
(HS: 28-5-2021)

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa terjadi
alih kode ke luar (eksternal code switching) yang
dilakukan oleh salah satu Nihongo Partners di SMA
Negeri Taruna Madani Jawa Timur, yaitu Hirai Sayuri.
Bentuk peralihan kode tersebut terjadi dua kali dari bahasa
asing (bahasa Inggris) dengan bahasa asli (bahasa Jepang)
kemudian beralih ke bahasa asing (bahasa Indonesia).

Data tersebut dibuktikan dengan tuturan atau tulisan dari
HS yang sebelumnya menggunakan bahasa asing (bahasa
Inggris) “Thank you for the birthday wishes that made my
day, my lovely friends! Can’t believe I'm already 24 but
I'm ready to go to next step!”, kemudian beralih ke
bahasa asli (bahasa Jepang) [ X v — ekl b

bbbl s, TNrbbHLIEAT T, |

dan beralih ke bahasa asing (bahasa Indonesia) “Hari ini

saya jadi umur 24!! Terima kasih banyak semuanya yg
kirimkan pesannya”.

Akan tetapi, bahasa asing yaitu bahasa Indonesia yang
digunakan oleh HS kurang tepat sehingga terjadi
kesalahan pemilihan kata karena ia sedang belajar bahasa
asing (bahasa Indonesia). Peneliti membenarkan pada
terjemahan tersebut sesuai dengan bahasa Indonesia yang
benar seperti pada kalimat “Hari ini saya jadi umur 241!
diganti dengan “Hari ini saya berumur 24 tahun” dan
kalimat “Terima kasih banyak semuanya yg kirimkan
pesannya” diganti dengan “Terima kasih banyak
semuanya yang sudah mengirimkan pesan.”

d. Bahasa Asli — Bahasa Asing — Bahasa Asli

Bentuk alih kode ke luar ini merupakan peralihan kode
dari bahasa asli (bahasa Jepang) yang beralih ke ragam
bahasa asing (bahasa Indonesia atau bahasa Inggris)
kemudian beralih ke bahasa asli (Jepang) dalam satu
tuturan atau tulisan.

Data 4
U x AIWEREFEARXR— !
Soto ayam?
Soto lamongan & ] 23i& 5 A 72 ?
Kehidupan di Jakarta dimulai dari sekarang!
Soto Ayam? Apa bedanya dengan soto lamongan?
(NK: 11-11-2019)

Bentuk peralihan kode tersebut dari bahasa asli
(bahasa Jepang) dengan bahasa asing (bahasa Indonesia)
kemudian beralih ke bahasa asli (bahasa Jepang). Data
tersebut dibuktikan dengan tuturan atau tulisan dari NK
yang sebelumnya menggunakan bahasa asli (bahasa
Jepang) [ ¥ ¥ # )V X AVE A X — b ! ] kemudian
beralih ke bahasa asing (bahasa Indonesia) “Soto ayam?
Soto lamongan” dan beralih ke bahasa asli (bahasa
Jepang) [fI2%E S A 127 |
2) Bentuk Campur Kode

Bentuk-bentuk campur kode menurut Suandi
(2014:140) dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu campur kode
ke dalam (inner code-mixing), campur kode ke luar (outer
code-mixing), dan campur kode campuran (hybrid code-

mixing).
Tabel 2 Klasifikasi Bentuk Campur Kode
No Bentuk Campur Kode Jumlah Data
1. | Campur kode ke dalam (inner 0
code-mixing)
2. | Campur kode ke luar (outer
code-mixing)
a) Tataran kata 14
b) Tataran frasa 7
3. | Campur kode campuran
(hybrid code mixing)
a) Tataran frasa 1
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2.1 Campur Kode ke Dalam (inner code-mixing)

Campur kode ke dalam (inner code-mixing) adalah
campur kode yang bersumber dari bahasa asli penutur
dengan segala variasinya. Tidak ditemukan data pada
bentuk campur kode ke dalam (inner code-mixing) karena
subjek penelitian menggunakan percampuran kode dengan
bahasa asing.

2.2 Campur Kode ke Luar (outer code-mixing)

Campur kode ke luar (outer code-mixing) adalah
campur kode yang bersumber dari bahasa asing,
contohnya bahasa Indonesia — bahasa Inggris — bahasa
Jepang. Campur kode ke luar dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua tingkatan atau tataran kebahasaan, yaitu
campur kode pada tataran kata dan campur kode pada
tataran frasa.

a. Tataran Kata

Data 1
E—FTCHSIM%EEBA( Y AV T
SFHBRoT.

Bahkan di pantai Indonesia menjual kartu seluler
Keren

(NK: 26-12-2016)
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa terjadi
campur kode ke luar (outer code-mixing) sesuai dengan
teori dari Suandi (2014:140). Bentuk percampuran kode
tersebut dari bahasa asli (bahasa Jepang) dengan bahasa
asing (bahasa Indonesia). Data tersebut dibuktikan dengan
tuturan atau tulisan dari NK yang menggunakan bahasa
Jepang kemudian melakukan campur kode dalam bahasa
Indonesia dengan menyisipkan kata “SIM” yang berarti
“kartu seluler”.
Data 2

12 4, b 93 < USBN, UN, KEW7 2 b2id
DEF, XORHNC, & 12 FEDRICEITIEH & 7
o AL TS LWL D7z,

Kelas 12. Akan melaksanakan USBN, UN. Ada tes yang
besar. Sebelum itu, seluruh siswa kelas 12 mengucapkan
terima kasih dan mohon maaf kepada seluruh guru.
Budaya yang menakjubkan.

(MH: 15-3-2018)
Bentuk percampuran kode yang dilakukan oleh
Masatoshi Hiraga tersebut dari bahasa asli (bahasa
Jepang) dengan bahasa asing (bahasa Indonesia). Data
tersebut dibuktikan dengan tuturan atau tulisan dari MH
yang menggunakan bahasa Jepang kemudian melakukan
campur kode dalam bahasa Indonesia dengan
menyisipkan kata “USBN, UN” yang berarti “Ujian
Sekolah Berbasis Nasional, Ujian Nasional”. USBN dan
UN merupakan ujian sekolah untuk kelas 12 SMA yang
ada di Indonesia.
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b. Tataran Frasa
Data 3
THhtLNEDL > ~oTZ LD ILPLARES
WITFRWZ LR LW LT olELTeHnLLz0 L
TR HTNE, ol THWHERE S
W 720 D B EAFERS o 7z tidak apa-apafi i
ERIZBATE LEEZHFC LY HIIKEEL L, AR
2L 5 LHEE 13 RMURFT7Z > T L T ERWT
YE—ICHHR T TEE L x~#IW D ICH~IE
TR AA— P ABZICHCHLTEA
3
Ada berbagai hal dalam hidup~ , ada banyak hal yang

harus saya lakukan, dan ada kalanya saya tidak melakukan
apa-apa dan tidak melakukan apa-apa, tetapi, di sini saya
harus mengingat semangat dengan mengatakan “tidak
apa-apa” yang saya tanamkan terakhir kali. Udaranya
jernih, langitnya biru, matahari terbenamnya indah, bisa

merasakan suasana Jepang, dan Kamakura adalah tempat
yang indah.

(HS: 18-11-2019)

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa terjadi
campur kode ke luar (outer code-mixing) sesuai dengan
teori dari Suandi (2014:140) yang dilakukan oleh salah
satu Nihongo Partners di SMA Negeri Taruna Madani
Jawa Timur, yaitu Hirai Sayuri. Bentuk percampuran kode
tersebut dari bahasa asli (bahasa Jepang) dengan bahasa
asing (bahasa Indonesia). Data tersebut dibuktikan dengan
tuturan atau tulisan dari MH yang menggunakan bahasa
Jepang kemudian melakukan campur kode dalam bahasa
Indonesia dengan menyisipkan frasa “tidak apa-apa”. Hal
itu dilakukan sebagai bentuk penckanan pada tuturan
tersebut.
Data 4
Lo/l

lada pertanyaan? | & WHIMREHL DAz T A

LR —DHotzZ &,
HEICHT, BREIAHZ25T0ob 2 I NLVAL
i, Ha T, HHEZE2LH», fFH. HEoZEz
DOV S TZRXEZ—=V BB TE, o
Hal yang menyenangkan
Ada video dengan gelembung ucapan bertuliskan "ada
pertanyaan?"
Sangat menyenangkan berada di kelas dan ada yang
mengajukan pertanyaan. Ada situasi dimana saya dikasi
pertanyaan, tapi pada akhirnya saya tidak tahu jawaban
dari pertanyaan tersebut.

(NK: 15-3-2017)

Bentuk percampuran kode tersebut dari bahasa asli
(bahasa Jepang) dengan bahasa asing (bahasa Indonesia).
Data tersebut dibuktikan dengan tuturan atau tulisan dari
NK yang menggunakan bahasa Jepang kemudian
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melakukan campur kode dalam bahasa Indonesia dengan
menyisipkan frasa “ada pertanyaan?”. Hal itu dilakukan
karena NK sering menggunakan kata tersebut di dalam
kelas.
2.3 Campur Kode Campuran (hybrid code-mixing)
a. Tataran Frasa
Data 1
PEI(L A ZRA)
newspaper [ICD D F L7z— ! |
Saya senang!! #H ARGE Y — F F—X
Koran
Saya masuk koran!!
Saya senang!! #NihongoPartners

(NK: 5-11-2016)

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa terjadi
campur kode campuran (hybrid code-mixing) karena
menggunakan dua bahasa asing dalam satu tuturan sesuai
dengan teori dari Suandi (2014:140) Niwayama Keita.
Bentuk percampuran kode tersebut dari bahasa asli
(bahasa Jepang) dengan bahasa asing (bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia). Data tersebut dibuktikan dengan
tuturan atau tulisan dari NK yang menggunakan bahasa
Jepang kemudian melakukan campur kode dalam bahasa
Inggris dengan menyisipkan kata “newspaper” yang
berarti “koran”. Tidak hanya itu, campur kode juga terjadi
pada tataran frasa dengan menyisipkan frasa “saya
senang”.
3) Faktor Penyebab Alih Kode

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode
menurut Fisman (dalam Chaer dan Agustina 2010:108)
terbagi menjadi lima, antara lain karena faktor dari
penutur, lawan tutur, perubahan situasi dengan hadirnya
orang ketiga sebagai penutur, perubahan topik dari formal
ke informal atau sebaliknya, dan perubahan topik
pembicaraan.

Tabel 3 Klasifikasi Faktor Penyebab Alih Kode

No | Faktor Penyebab Alih Kode Jumlah Data

1. | Pembicara atau penutur 23
Pendengar atau lawan tutur 8

3. | Perubahan situasi dengan 1
hadirnya orang ketiga sebagai
penutur

4. | Perubahan topik dari formal ke 0
informal, atau sebaliknya

5. | Perubahan topik pembicaraan 8

3.1 Pembicara atau penutur
Data 1

oL HLLTERLNT, HELEN L BJEXF
Bl zhrbEIRRICcAY £9 ) | ERL L TE
H D577,

Sangat enak!!!!
Akhirnya bisa makan dengan tenang, dan menemukan

warung dan mendapatkan sayuran! Mulai sekarang,
Niwayama menjadi yang paling kuat!! Karena enak
sampai keluar air mata.

(NK: 2-10-2016)
Data di atas menunjukkan terjadinya peristiwa alih
kode ke luar (eksternal code switching) dari bahasa Jawa
dialek Surabaya ke bahasa Jepang. Pada tuturan tersebut,
Niwayama Keita menuliskan deskripsi unggahannya
tentang makanan yang sehat dan enak. Bahasa yang
digunakan oleh NK adalah bahasa Jepang, sedangkan
lawan tutur atau pembaca (pengikut Instragram) sebagian
besar siswa SMA. Peristiwa alih kode ini terjadi karena
sengaja dilakukan oleh penutur dengan maksud tertentu
yang ingin disampaikan kepada pengikut Instagramnya
sebagai lawan tutur. Penutur ingin menjelaskan lebih
lanjut mengenai unggahan tersebut dengan mengalihkan
kode ke bahasa Jepang.
Data 2
HBE A % £ % o fz ! Terima kasih!!
Kamar saya menjadi terang! Terima kasih!!
(NK: 25-10-2016)
Pada tuturan tersebut, Niwayama Keita menuliskan
deskripsi unggahannya tentang ungkapan rasa syukur.
Peristiwa alih kode ini terjadi karena sengaja dilakukan

oleh penutur dengan maksud tertentu yang ingin
disampaikan kepada pengikut Instagramnya sebagai lawan
tutur. Dengan kata lain, NK menggunakan alih kode ke
bahasa Indonesia untuk mengucapkan rasa terima kasih
atas pemberian hadiah dari orang Indonesia.
3.2 Pendengar atau lawan tutur
Data 3
JPC Terakhir SMANBA Bangil
KEOHAGE Y 77, A3, ITAD BHw
THYHE I, FAEIZ. ETHIE LTI,
JPC Terakhir SMANBA Bangil.
Klub Bahasa Jepang terakhir. Terima kasih semuanya atas
banyak kenangannya! Sangat menyenangkan!
(MH: 21-3-2018)

Data di atas menunjukkan terjadinya peristiwa alih
kode ke luar (eksternal code switching) dari bahasa
Indonesia ke bahasa Jepang. Pada tuturan tersebut,
Masatoshi Hiraga menuliskan deskripsi unggahannya
tentang ungkapan rasa terima kasih. Peristiwa alih kode
ini terjadi karena menyesuaikan dengan lawan tuturnya,
yakni pengikut Instagram. Bahasa Jepang yang
digunakan dalam peralihan kode tersebut merupakan
bahasa Jepang dasar sehingga lawan tutur dapat belajar

melalui caption unggahan Instagram.
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3.3 Perubahan situasi dengan hadirnya orang ketiga
sebagai penutur

Data 4

x> T bBkA 0 bR CTHDOFTTIEE 5725

Y VDBLWbeA, [HFEE? 2. HAME? S
? 1 owvhc~ V BUERT, 22O TRIL XD 7

Vay /7B HAH-oTEAFY ZAADP WA X, Bl

HoblEoTE27b, HED LB TRTHE L

TIT{ 2 TH > CT/7% »~, Take care of yourself!! |
72 A ¥~ v T7= (aku keren ga sih?) . %%

Ketika saya sedang menyeberangi jembatan, seorang

kakek bersepeda datang dari belakang dan berhenti di

depan saya.
"Tokaido? Hah, dari Nihonbashi?! Luar biasa! Beberapa

tahun yang lalu, ada orang Inggris di sekitar sini dengan
tas punggung vang sama. Ketika aku memberitahunya
bahwa stasiun itu ada di sana, dia berjalan dari Tokyo ke
Kyoto. Hati-hati! kata Kakek yang bersepeda ~ .
Saya sangat bersemangat (aku keren ga sih?)
(HS: 24-10--2020)

Data di atas menunjukkan terjadinya peristiwa alih
kode ke luar (eksternal code switching) dari bahasa
Jepang ke bahasa Inggris kemudian bahasa Indonesia
Pada tuturan tersebut, Hirai Sayuri menuliskan deskripsi
unggahannya tentang perjalanannya dari Tokyo hingga
Osaka tanpa menggunakan kendaraan. Peristiwa alih kode
ini terjadi karena perubahan situasi dengan hadirnya orang
ketiga sebagai penutur. Orang ketiga yang dimaksud yaitu
Kakek yang tiba-tiba mengobrol dengan HS. Kakek yang
semula menggunakan bahasa Jepang kemudian
mengalihkan kode ke bahasa Inggris “take care of
yourself’ sebagai ungkapan akhir untuk penyemangat.

3.4 Perubahan topik pembicaraan
Data 5

VxvTvavy7

kota tentang komic

Toko Jump
Kota tentang komik

(NK: 5-10-2017)

Dari data di atas menunjukkan terjadinya peristiwa alih
kode ke lvar (eksternal code switching) dari bahasa Jepang
ke bahasa Indonesia. Pada tuturan tersebut, Niwayama
Keita menuliskan deskripsi unggahannya tentang toko
komik yang dikunjungi. Tuturan peralihan kode dalam
bahasa Indonesia terdapat kesalahan penulisan kata pada
bagian yang scharusnya ditulis “komik”.
Peristiwa alih kode ini terjadi karena perubahan topik

“komic”
pembicaraan dari [ ¥ v > 7% 3 v 7' | yang menjual
komik-komik beralih ke topik “Kota tentang komik”.
Meskipun sama-sama bermakna komik, namun memiliki
topik yang berbeda. Tuturan dalam bahasa Jepang
membahas tentang “toko komik”, sedangkan tuturan
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dalam bahasa Indonesia membahas tentang “kota tentang
komik”.
4) Faktor Penyebab Campur Kode

Suandi (2014:143-146) menyebutkan penyebab
terjadinya campur kode terdapat empat macam, antara lain
karena faktor lawan tutur, fungsi dan tujuan, bergengsi,
dan keterbatasan penggunaan kode.

Tabel 4 Klasifikasi Faktor Penyebab Campur Kode

No Faktor Penyebab Campur Jumlah Data
Kode
1. | Mitra bicara atau lawan tutur 5
2. | Fungsi dan tujuan 12
3. | Bergengsi 0
4. | Keterbatasan penggunaan kode 2
karena tidak mengerti padanan
kata, frasa, atau klausa

4.1 Mitra bicara atau lawan tutur
Data 1

Pakaian dari /¥ U & 264

Terima kasih!!

HHE £3!

Pakaian dari Balita Sensei
Terima kasih!!

Setiap hari saya pakai

(NK: 11-11-2016)

Data di atas menunjukkan terjadinya peristiwa campur
kode ke luar (outer code mixing) dari bahasa Indonesia ke
bahasa Jepang. Pada tuturan tersebut, Niwayama Keita
menuliskan deskripsi unggahannya tentang ungkapan
terima kasih karena sudah diberikan pakaian. Peristiwa
campur kode ini terjadi karena disebabkan oleh lawan
tutur untuk mengimbangi tingkat kebahasaan. Semula NK
menggunakan bahasa Indonesia kemudian mencampurkan
dengan bahasa asli yaitu bahasa Jepang [ /¥ Y X 44 |
Bahasa Jepang yang digunakan juga termasuk dalam
bahasa Jepang dasar sehingga pengikut Instagram atau
lawan tutur dapat memahami makna dari tuturan tersebut.
Data 2
7 —2Z b E— 7 H with 2
Hxo LIRBWITEEKRL D57,
Mangkuk daging sapi panggang dengan landak laut
Rasanya sedikit kuat tapi enak.

(NK: 18-12-2018)

Data di atas menunjukkan terjadinya peristiwa campur
kode ke luar (outer code mixing) dari bahasa Jepang ke
bahasa Inggris. Pada tuturan tersebut, Niwayama Keita
menuliskan deskripsi unggahannya tentang makanan
Jepang. Peristiwa campur kode ini terjadi karena
disebabkan oleh lawan tutur untuk mengimbangi tingkat
kebahasaan atau menyesuaikan diri. Semula NK
menggunakan bahasa Jepang kemudian mencampurkan

s

dengan kata bahasa Inggris “with” yang berarti “dengan”
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dan dilanjutkan dengan bahasa Jepang. Percampuran kode
menggunakan konjungsi bahasa Inggris sering dilakukan
karena lawan tutur atau pengikut Instagram dapat
mengerti bahasa Inggris.
4.2 Fungsi dan tujuan
Data 3

L LA%foto)\ > L X iC(bersama)& Y ¥ L &

9 ! (ayoambil)] FITZ Th—
kS, AZICT 4 FABRznwichol-w
ZLTC, AV FAYTEEREN DR X KL 72

Avyo foto bersama! Ingat ya!
Mengunjungi sekolah lain. Sudah lama saya menjadi

seperti idol
Saya merasakan kemampuan bahasa Indonesia yang

cukup rendah

(NK: 9-11-2016)

Dari data di atas menunjukkan terjadinya peristiwa
alih kode ke luar (eksternal code switching) dari bahasa
Jepang ke bahasa Indonesia. Pada tuturan tersebut,
Niwayama Keita menuliskan deskripsi unggahannya
tentang ungkapan kunjungan ke sekolah. Peristiwa
campur kode ini terjadi karena memiliki fungsi dan tujuan
untuk memperjelas sesuatu, yaitu memperjelas arti dari
[L LA yang berarti
[Lv5 L &£ 1] yang berarti “bersama”, dan [

kata bahasa Jepang seperti
“foto”,
& W &L & 9] yang berarti “ayo ambil”. Lawan tutur
atau pengikut Instagram tidak hanya belajar di dalam
kelas melalui buku pelajaran, tetapi juga belajar di sosial
media melalui sebuah caption.

Data 4

360K h 5N 2 ZHMEL KR HEHEES A 55
T7

atas & bawah(Z (& FtH . Kanan & kiri( (& K A\
~BahasaI =L v A >~

atas... I

bawah... |
kanan... &5

kiri... /c
BEAOFRTY

Berikut adalah toko sepeda yang dapat di pilih dari 360
derajat (* O ™)

Atas dan bawah untuk anak-anak. Sebelah kanan dan kiri
untuk dewasa

~Pelajaran Mini—~

atas...atas

bawah...bawah

kanan... benar

kiri... kiri

Besok mulai sekolah

(HS: 12-8-2018)

Data di atas menunjukkan terjadinya peristiwa campur
kode ke luar (outer code mixing) dari bahasa Jepang ke
bahasa Indonesia. Pada tuturan tersebut, Niwayama Keita

menuliskan deskripsi unggahannya tentang ia yang
mengunjungi toko sepeda. Peristiwa campur kode ini
terjadi  karena memiliki fungsi dan tujuan untuk
memperjelas sesuatu, yaitu memperjelas arti dari kata
bahasa Jepang agar lawan tutur atau pengikut Instagram
tidak hanya belajar di dalam kelas melalui buku pelajaran,
tetapi juga belajar di sosial media melalui sebuah caption.
NK juga menuliskan [Bahasa I =L v X V| yang
berarti pembelajaran mini bahasa kemudian diikuti
dengan penyebutan kosakata, seperti [ _F | yang berarti

atas, dan seterusnya.

4.3 Keterbatasan penggunaan kode karena tidak
mengerti padanan kata, frasa, atau klausa

Data 5

ini 8fK(L £ L) dari teman saya sebelem pergi ku

Indonesia.
Ini kertas ilustrasi dari teman saya sebelum pergi ke
Indonesia

(NK: 11-11-2016)

Data di atas menunjukkan terjadinya peristiwa campur
kode ke luar (outer code mixing) dari bahasa Indonesia ke
bahasa Jepang. Pada tuturan tersebut, Niwayama Keita
menuliskan deskripsi unggahannya tentang kertas ilustrasi
atau shikishi dari temannya. Peristiwa campur kode ini
terjadi karena keterbatasan penggunaan kode yang
digunakan. Dalam hal ini terjadi percampuran kode pada

kata [ &K | yang berarti kertas ilustrasi. Budaya
membuat [ & X | atau kertas ilustrasi di Indonesia

jarang terjadi, oleh karena itu NK mencampurkan kode
tersebut. Selain itu, dalam tuturan tersebut terdapat

kesalahan penulisan ketika menggunakan bahasa
Indonesia, seperti “..... sebelem pergi ku Indonesia”, yang
seharusnya sebelum pergi ke Indonesia”.

Penggunaan huruf “u” dan “e” dalam bahasa Jepang
menurut orang Jepang yang baru belajar bahasa Indonesia
agak sulit sehingga penulisan yang berhubungan dengan
huruf tersebut sering terjadi.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat

disimpulkan menjadi empat hal sesuai dengan rumusan

masalah, yakni:

1) Penggunaan alih kode oleh Nikhongo Partners pada
penelitian ini sebanyak 40 data dan campur kode
sebanyak 19 data. Bentuk alih kode yang terjadi hanya
alih kode ke luar (eksternal code switching). Dari
bentuk tersebut diklasifikasikan berdasarkan peralihan
bahasa menjadi empat peralihan, yaitu peralihan dari
bahasa asing ke bahasa asli (20 data), peralihan dari
bahasa asli ke bahasa asing (5 data), peralihan dari



Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode pada Akun Instagram Nihongo Partners di SMA Negeri 1 Taruna Madani
Jawa Timur

bahasa asing ke bahasa asli kembali ke bahasa asing
(10 data), dan peralihan dari bahasa asli ke bahasa
asing kembali ke bahasa asli (5 data).

Campur kode yang terjadi pada penelitian ini memiliki
dua bentuk, yaitu campur kode ke luar (outer code
mixing) dan campur kode campuran (hybrid code
mixing) sebanyak 22 data. Hal ini terdapat perbedaan

2)

jumlah bentuk campur kode dengan diawal karena
terdapat dua tataran kebahasaan dalam satu tuturan.
Campur kode ke luar (outer code mixing) dengan
tataran pada kata sebanyak 14 data dan tataran pada
frasa sebanyak 7 data. Campur kode campuran (hybrid
code mixing) hanya terjadi satu kali (1 data) pada
tataran frasa.

Faktor penyebab terjadinya alih kode diklasifikasikan
menjadi empat faktor, yaitu faktor dari pembicara atau
penutur (23 data), pendengar atau lawan tutur (8 data),
perubahan situasi dengan hadirnya orang ketiga
sebagai penutur (1 data), dan perubahan topik
pembicaraan (8 data).

Faktor penyebab campur kode pada penelitian ini
hanya terdapat tiga faktor, yaitu karena faktor dari
mitra bicara atau lawan tutur (5 data), fungsi dan
tujuan (12 data), dan keterbatasan penggunaan kode (2
data).

3)

4)

Saran

Dari hasil penelitian ini tidak ditemukan bentuk alih
kode ke dalam (internal code switching) dan campur kode
ke dalam (inner code mixing) karena sumber data tidak
menggunakan peralihan atau percampuran dialek dalam
satu bahasa asli, yaitu bahasa Jepang. Untuk penelitian
selanjutnya,  peneliti ~ menyarankan  agar  dapat
mengembangkan atau memperbesar jangkauan sumber
data melalui sosial media sehingga ditemukan berbagai
bentuk alih kode dan campur kode yang lebih bervariasi.
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